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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiasaan sholat dhuha yang
dilakukan di MI Miftahul Ulum Karanganyar pada murid kelas I sampai kelas VI .
Peran guru sebagai pembimbing dalam pelaksanaan sholat dhuha. Jenis penelitian ini
adalah penilitian kualitatif Pengumpulkan dilakukan dengan wawancara,
dokumentasi Hasil penilitian ini menunjukan progam pembiasaan sholat dhuha dan
pembacaan tahlil oleh guru dalam membentukan karakter peserta didik sudah
dengan sesuai tujuan yaitu sudah berjalan sesuai dengan progam sekolah. Guru
berperan sebagai pendidik sekaligus pendamping kegiatan, konsultan, teladan,
perancang kegiatan serta problem solving Kendala yang dihadapi dalam penerapan
kegiatan ini masih banyak siswa yang datang terlambat sehingga tidak sesuai dengan
jadwal yang telah di tentukan.

Kata Kunci : Pembiasaan, Karakter, Sholat Dhuha.
Abstract

This study aims to describe the habit of praying Dhuha which is carried out by students
in MI Miftahul Ulum Karanganyar grades I to grade VI. The role of the teacher as a
guide in the implementation of Dhuha prayer. This type of research is qualitative
research. Collection is done by interview, documentation. The results of this research
show that the habituation of Dhuha prayer and tahlil reading by the teacher in
forming the character of students is suitable for the purpose, namely it is already
running according to the school program. The teacher acts as an educator as well as
an activity companion, consultant, role model, activity designer and problem solver.
The obstacles encountered in implementing this activity are that there are still many
students who arrive late so they don't match the predetermined schedule.
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A. Pendahuluan

Sekolah merupakan bagian yang integral dari lembaga-lembaga pendidikan di
Indonesia, nilai-nilai agama diajarkan bagi kemajuan pembangunan bangsa dan
negara. Sebagaimana tujuan sekolah tersebut yaitu untuk membentuk kepribadian
muslim, kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak
mulia, bermanfaat bagi masyarakat dengan jalan mengabdi pada masyarakat. Maka
sekolah sebagai suatu wadah dan tempat pembinaan mental spiritual, sadar
sepenuhnya akan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang akan mengisi pembangunan ini. Madrasah merupakan lembaga
pendidikan formal yang ada di indonesia. MI Miftahul Ulum Karanganyar
merupakan sekolah yang sama seperti sekolah madrasah pada umumnya. Namun
ada banyak keunggulannya salah satunya adalah program pembiasaan agamis
dalam membentuk karakter siswa. Program pembiasaan agamis di MI Miftahul
Ulum Kranganyar berbeda dengan sekolah lain, yaitu sebelum memasuki kegiatan
belajar mengajar (KBM) tepatnya pada pukul 06:05 siswa sudah diheruskan untuk
wajib hadir di sekolah. Dimana hal ini belum bisa di tiru oleh sekolah-sekolah
disekitarnya.

Pembiasaan karakter merupakan salah satu cara efektif dalam proses
pembentukan karakter anak. Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character)
berasal dari bahasa Yunani (Greek), yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata
“to engrave” bisa diterjemahkan mengukir, melukis, atau menggoreskan (Oktari &
Kosasih, 2019, p. 44). Dalam istilah bahasa Arab, karakter memiliki kemiripan
makna dengan akhlak yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik (Hidayah
et al, 2022; Mashuri & Fanani, 2021). Pembiasaan adalah sikap dan perilaku yang
relative menetap melalui proses yang berulang-ulang, dengan begitu pembiasaan
yang baik akan berdampak baik pula bagi anak atau peserta didik. Karakter menurut
Suyanto yang dikutip oleh Agus Wibowo, karakter adalah cara berfikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas setiap orang untuk hidup dan bersosialisasi baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, dan negara. Pendidikan karakter melibatkan
aspek pengetahuan, perasaan dan tindakan sehingga pendidikan karakter menjadi
efektif (Wibowo, 2013). Oleh karena itu di MI Miftahul Ulum terdapat pembiasaan
sholat dhuha, tahlil, istighosah, juz amma untuk pembiasaan dan pembentukan
karakter pada peserta didik di MI Miftahul Ulum Karanganyar. Dengan adanya
pembiasaan-pembiasaan tersebut diharapkan lulusan sekolah madrasah tingkat
pertama ini dapat mempraktekan dan melaksanakan sholat dengan benar sehingga
bisa menjadi kebiasaan sehari-hari.

Sholat merupakan salah sutu rukun islam yang ke dua yang wajib
dilaksanakan oleh umat islam. Namun banyak yang dengan sengaja maupun tidak
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sengaja meninggalkan kewajiban sholat dengan berbagai alasan, baik dari yang
muda sampai yang tua. Oleh karena itu kesadaran masyarakat mengenai
pembiasaan sholat sejak dini sangat penting. Sholat dibagi menjadi dua, yaitu sholat
fardu dan sholat sunnah. Sholat fardu ada lima yaitu: subuh, duhur, asar, maghrib,
dan isya’. Sedangkan sholat sunnah ada banyak salah satunya adalah sholat dhuha.
Sholat dhuha dilaksanakan minimal 2 roka’at. Waktu sholat dhuha dimulai pukul
06:30 sampai dengan sebelum masuknya waktu sholat dhuhur.

Tidak hanya sholat dhuha, masih terdapat pembiasaan-pembiasaan lain yang
dapat di terapkan untuk pembentukan karakter. Seperti istighosah, tahlil, hafalan
juz amma. Istighosah dan tahlil merupakan serangkaian dzikir, doa, dan sholawat
sehingga manfaat dari istighosah dan tahlil sendiri sama dengan yang terdapat
dalam dzikir, doa dan shalawat. Istighosah juga dapat diartikan sebagai doa bersama
yang bertujuan untuk meminta pertolongan dari allah SWT Ketika keadaan sukar
dan sulit. Di MI Miftahul Ulum siswa juga dibimbing dan diajarkan untuk
menghafalkan juz amma, mengajarkan hafalan untuk siswa memang tidak mudah
tetapi guru menggunakan cara menghafalkan Juz’amma secara diulang-ulang setiap
pagi yang dilakukan di dalam kelas. Kegiatan tersebut dilakukan supaya tidak
membosankan dalam proses menghafal siswa. Juz’amma merupakan Juz ke-30 dari
kitab suci Alquran dengan jumlah surat terbanyak, di dalamnya terdapat 37 surat.
Dimulai dengan surat An-Naba’ dan diakhiri dengan surat An-Nas. Kegiatan
menghafal Juz’amma ini bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan siswa menghafal Juz’amma. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
bagian yang menyatu dalam perilaku siswa sehari-hari dalam lingkungan sekolah
atau masyarakat. Demikian pula dengan pelaksanaan tahlil, istighosah dan
pembacaan Al Qur'an juz 30, memerlukan suatu

Banyak metode menghafal Al-Qur’an oleh para penghafal yang digunakan para
penghafal. Metode dan teknik dapat memudahkan dalam menghafal, sehingga dapat
berhasil dengan baik. Oleh karena itu, metode merupakan salah satu faktor yang
turut menentukan keberhasilan dalam program tersebut. Adapun metode yang
digunakan peserta didik dalam meningkatkan kelancaran dan memperkuat
hafalannya yaitu metode muroja’ah. Kata muroja’ah (4za_+) merupakan mashdar
dari kata kerja raja’a (&1)- yuraji'u (&)_2). Ia berasal dari akar kata yang tersusun
dari huruf ra" (L), jim (z), dan ain (¢) yang berarti kembali atau pulang. Selanjunya
kata muroja’ah sendiri diartikan dengan meninjau ulang, memeriksa kembali, dan
mengecek. Mengulang hafalan Al-Qur’an disebut muroja’ah karena ia tidak dapat
dilakukan kecuali setelah kembali dulu ke belakang, lalu maju lagi (Abdulwaly,
2020, p. 59).
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Muroja’ah merupakan metode utama dalam memelihara hafalan AlQur'an
supaya tetap terjaga dan bertambah lancar. Memelihara hafalan AlQur’an memang
bisa juga dilakukan dengan mendengarkan bacaan orang lain atau kaset dan sebagai
lainnya. Bisa juga dengan melihat dan memperhatikan mushaf tanpa melafazhkan
dengan lisan. Metode muroja’ah adalah metode mengulang hafalan, baik hafalan
baru maupun hafalan lama yang disetorkan kepada orang lain (Faishol et al., 2021).
Dalam hal ini peserta didik dapat memperdengarkan muroja’ah hafalannya kepada
ustadz/ustadzah, atau sesama peserta didik, dan keluarganya. Karena apabila
peserta didik mengulang sendiri terkadang terdapat kesalahan yang tidak disadari
dan berbeda jika melibatkan orang lain, kesalahan-kesalahan yang terjadi akan
mudah diketahui dan kemudian diperbaiki. Dengan kondisi peserta didik yang
seluruhnya adalah pelajar, tentunya perlu perhatian khusus dalam menjaga
kelancaran menghafal Al-Qur’an. berdasarkan hasil observasi di MI Miftahul Ulum
bahwa muroja’ah memiliki peranan yang sangat penting dalam program menghafal,
karena di sekolah ini terdapat pembiasaan tahlil, istighosah dan pembacaan Al
Qur'an juz 30 maka metode murajaah merupakan salah satu kunci dalam
melaksanakan program tersebut. Pengadaan program hafalan melalui muroja’ah di
MI Miftahul Ulum Karanganyar ini ditujukan untuk penambahan nilai mata
pelajaran Qur’an Hadist dan Fiqih.

Berdasarkan yang peneliti amati dari wawancara terhadap Guru Agama bapak
Haris Efendi S.Pd.I Beliau mengungkapkan bahwa siswa-siswi MI Miftahul Ulum
lebih mudah menggunakan metode muroja’ah, hal tersebut dikarenakan lebih
mudah melekat dalam memori dan tidak memerlukan pemikiran yang terlalu berat
hanya perlu istiqgomah dalam murojaah Al-Qur’an.

B. Metode Penelitian

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Pengertian penelitian kualitatif memurut Kirk & Miller dalam (Nasution, 1994) pada
mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang di pertentangkan dengan
dengan pengamatan kuantitatif. Lalu mereka mendefinisikan bahwa metodologi
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental tergantung pada pengamatan pada manusia dalam kaasanya sendiri
dan berhubungan dengan orang orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahanya penelitian kualitatif memiliki ciri atau karakteristik yang
membedakan dengan penelitian jenis lainnya.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Implementasi pembiasan agamis dalam membentuk karakter siswa di MI

Miftahul Ulum Karanganyar

Setelah diadakannya penelitian melalui kegiatan observasi, wawancara dan

dokumentasi diketahui bahwa proses implementasi pembiasan agamis dalam
pembentukan karakter siswa di MI Miftahul Ulum Karanganyar melalui beberapa
tahapan, terdiri dari tahapan perencanaan, tahapan pelaksanaan dan tahapan
evaluasi.

a. Perencanaan, Implementasi pembiasan agamis dalam membentuk

karakter siswa MI Miftahul Ulum Karanganyar

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari narasumber yang
bersangkutan yakni pihak kepala sekolah MI Miftahul Ulum Karanganyar, dapat
diketahui untuk menjalankan program tersebut terdapat proses perencanaan
yang dilalui untuk mencapai target dan tujuan. Perencanaan adalah proses
mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Juga berpendapat bahwa perencanaan adalah
perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam
rangkamencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, di mana, dan
bagaimana cara melakukannya (Usman, 2006). Artinya perencanaan. adalah
suatu proses menentukan apa yang ingin dicapai pada masa yang akan datang
serta menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk mencapainya.
Dengan demikian, proses perencanaan dilakukan dengan menguji berbagai
arah pencapaian serta mengkaji berbagai ketidakpastian yang ada, mengukur
kemampuan (kapasitas) kita untuk mencapainya kemudian memilih arah-arah
dan langkah-langkah terbaik untuk mencapainya.

Proses perencanaan program pembiasaan agamis dalam membentuk
karakter siswa di MI Miftahul Ulum Karanganyar dilakukan dengan mewajibkan
siswa-siswi untuk mengikuti program pembiasaan agamis dalam membentuk
karakter siswa-siswi untuk mencetak lulusan madrasah agar supaya mampu
membiasakan diri melakukan ibadah sunnah seperti sholat dhuha, mampu
menghafal bacaan tahlil dan surah-surah pendek. Adanya proses implementasi
program pembiasaan agamis ini mengharuskan keterlibatan seluruh anggota
sekolah demi terlaksananya program ini. Dalam Proses perencaaan program ini
tentu tidak semudah yang dibayangkan perlu kerjasama yang baik antarwarga
sekolah terutama dari para guru untuk mendampingi siswa-siswi pada saat
kegiatan berlangsung. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang di dapat dari
narasumber bahwa sudah berjalan sejak tahun 2014.
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b. Pelaksanaan implementasi pembiasaan agamis dalam membentuk
karakter peserta didik di MI Miftahul Ulum Karanganyar

Berdasarkan data yang sudah dijelaskan peneliti sebelumnya bahwa
pelaksanaan implementasi pembiasaan agamis dalam membentuk karakter
peserta didik di MI Miftahul Ulum Karanganyar dilaksanaan pada pagi hari
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu pada pukul 06.05-
07:05 Kegiatannya dimulai dengan pembacaan tahlil bersama yang di pimpin
oleh seorang Imam dibagi menjadi dua bagian (2 putra dan 2 putri) terdiri dari
satu pemimpin tahlil dan satu sebagai imam sholat dhuha yang bertugas
memimpin adalah siswa-siswi kelas VI yang bertugas sesuai jadwal piket yang
telah di tentukan.

1) Membaca tahlil bersama sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM)
berlangsung, siswa dibiasakan untuk duduk bersama membentuk shaf
sholat kemudian satu orang maju ke depan bertugas memimpin tahlil
yang di dampingi oleh seorang guru pendamping

2) Melaksanakan sholat dhuha berjamaah. Satu orang bertugas untuk
menjadi seorang imam (satu siswa dan satu siswi) diawali dengan bacaan
as sholatu jami’ah Sholat dhuha dilakukan dengan 2 salam lalu di ikuti
dengan doa setelah sholat dhuha kemudian persiapan untuk apel pagi di
halaman sekolah.

3) Pembacaan juz amma sebelum memulai pembelajaran di kelas dimulai
dengan pembagian sebagai berikut:

a) Surah an-Naba sampai surah Al-Insyiqaq untuk kelas IV
b) Surah Al-Buruuj sampai surah Al-Balad untuk kelas V
c) Surah Asy-Syams sampai surah Al-Alaq untuk kelas [V
d) Surah Al-Qadr sampai surah Al-humazah untuk kelas III
e) Surah Al-Ful sampai surah Al-Kafiruun untuk kelas II
f) Surah An-Nashr sampai surah An-Nas untuk kelas I
Hal ini bertujuan agar siswa-siswi terbiasa untuk membaca Alquran
sehingga dengan sendirinya bisa hafal dengan perlahan.
c. Evaluasi dalam Pembiasaan Agamis
Pembelajaran merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa
apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang yang giat membangun negaranya.
Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan melalui
pembelajaran, guna mencapai esensi kemanusiaan yaitu sebagai khalifah di atas
bumi (Arikunto, 2009, p. 34). Pengembangan pembelajaran tidak terlepas dari
tanggung jawab seorang pendidik, bagaimana pendidik tersebut melakukan
transformasi ilmu yang dimiliki dengan bahan ajar yang telah ada, serta dengan
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memperhatikan metode-metode pengajar yang mudah diterima oleh peserta
didik sehingga tujuan tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Tujuan yang
hendak dicapai tersebut, maka dalam proses pembelajaran guru harus
melakukan suatu kegiatan yang dinamakan dengan evaluasi.

Pada dasarnya suatu program tentu harus memiliki proses evaluasi yang
berguna untuk mengukur seberapa jauh suatu program tercapai. Pengertian
evaluasi menurut para ahli seperti Wrigstone, dkk (1956) mengatakan bahwa
evaluasi adalah penaksiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan ke arah
tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan. Sedangkan secara harifah evaluasi
pendidikan (education evaluation) dapat diartikan sebagai penilaian dalam
bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
kegiatan Pendidikan (Fauzi & Yusuf, 2022; Muttaqin et al., 2021).

Evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu dioptimalkan,
karena bukan hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar. Satu faktor yang
penting untuk efektivitas pembelajaran adalah faktor evaluasi baik terhadap
proses belajar maupun terhadap hasil pembelajaran. Oleh karena itu, dalam
mengevaluasi program pembiasaan agamis di MI Miftahul Ulum dilakukan
dengan merekap absensi kehadiran siswa ke dalam raport untuk tambahan nilai
mata pelajaran Qur'an Hadist dan Figih. Yang kemudian disosialisasikan
kepada wali murid pada saat pengambilan raport semester.

2. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah faktor yang memfasilitasi perilaku individu atau
kelompok termasuk keterampilan. Faktor ini meliputi ketersediaan, keterjangkauan
sumber daya pelayanan kesehatan, prioritas dan komitmen masyarakat dan
pemerintah dan tindakan yang berkaitan dengan Kesehatan. pembiasaan ini selain
memiliki dampak positif bagi siswanya juga memiliki kontribusi kedepannya. selain
itu, program ini juga mendapatkan dukungan dari berbagai aspek.

Berikut beberapa faktor pendukung program implementasi pembiasaan
kegiatan agamis:

a. Dukungan dari wali murid
b. Dukungan dari komite sekolah,
c. Fasilitas sekolah yang memadai.

Menurut KBBI fasilitas adalah sarana untuk melancarkan pelaksanaan
fungsi, kemudahan. Sedangkan menurut H. M Daryanto (2006:51) secara etimologi
(arti kata) fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana belajar, bahwa sarana
belajar adalah alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruang,
buku, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya. Berdasarkan pengertian di atas
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dapat diartikan bahwa fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang di
gunakan untuk menunjang kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
seperti masjid yang bersih, tersedianya alat sholat yang layak pakai agar
meminimalisir apabila ada siswa yang tidak membawa alat tersebut bisa
memakainya dan tidak ada alasan untuk tidak sholat

3. Faktor penghambat dan solusinya
Faktor penghambat menurut Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan
pengertian kendala atau penghambat adalah halangan rintangan dengan keadaan
yang membatasi, menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran. Hal yang
memiliki arti yang berhubungan dengan kendala yaitu hambatan, kamus besar
Bahasa Indonesia menjelaskan yang dimaksud dengan penghambat adalah hal yang
menjadi penyebab atau karena hanya tujuan atau keinginan tidak dapat
diwujudkan.
Yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksaan pembiasaan agamis di MI
Miftahul Ulum adalah:
a. Banyak Siswa yang tidak disiplin
b. Banyak siswa yang ramai pada saat pelaksaan sholat dhuha
Sebenarnya yang menjadi kendala dalam pelaksaan program ini tidak terlalu serius
sehingga penanganannya juga tidak melibatkan orang tua hanya perlu teguran dari
guru saja.

D. Simpulan
Bersadarkan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya
dalam jurnal penelitian ini yang berjudul “Implementasi pembiasaan kegiatan
agamis di MI Miftahul Ulum Karanganyar” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi pembiasaan agamis dalam meningkatkan kebiasaan agamis di
MI Miftahul Ulum meliputi perencanaan pelaksanaan dan evaluasi.
a. Perencanaan
Program pembiasaan agamis dalam membentuk karakter siswa-
siswi untuk mencetak lulusan madrasah agar supaya mampu
membiasakan diri melakukan ibadah sunnah seperti sholat dhuha,
mampu menghafal bacaan tahlil dan surah-surah pendek. Adanya proses
implementasi program pembiasaan agamis ini mengharuskan
keterlibatan seluruh anggota sekolah demi terlaksananya program ini.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan implementasi pembiasaan agamis dalam membentuk
karakter peserta didik dilaksanaan pada pagi hari sebelum memulai
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kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu pada pukul 06.05-07:05
Kegiatannya dimulai dengan pembacaan tahlil bersama yang di pimpin
oleh seorang imam dibagi menjadi dua bagian (2 putra dan 2 putri)
terdiri dari satu pemimpin tahlil dan satu sebagai imam sholat dhuha
yang bertugas memimpin adalah siswa-siswi kelas VI yang bertugas
sesuai jadwal piket yang telah di tentukan.
c. Evaluasi
Evaluasi program pembiasaan agamis di MI Miftahul Ulum
Karanganyar dilakukan dengan merekap absensi kehadiran siswa ke
dalam raport untuk tambahan nilai mata pelajaran Qur’an Hadist dan
Figih. Yang kemudian disosialisasikan kepada wali murid pada saat
pengambilan raport semester.
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pembiasaan agamis di MI
Miftahul Ulum Karanganyar
a. Faktor pendukung
Beberapa faktor pendukung program implementasi pembiasaan
kegiatan agamis:
1) Dukungan dari wali murid
2) Dukungan dari komite sekolah,
3) Fasilitas sekolah yang memadai.
b. Faktor penghambat dan solusinya
Penghambat dalam pelaksaan pembiasaan agamis di MI Miftahul
Ulum adalah:
1) Banyak Siswa yang tidak disiplin
2) Banyak siswa yang ramai pada saat pelaksaan sholat dhuha
Sebenarnya yang menjadi kendala dalam pelaksaan program ini
tidak terlalu serius sehingga penanganannya juga tidak melibatkan
orang tua hanya perlu teguran saja.
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